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Abstrak
Penelitian yang berjudul “Transkripsi Fonetik Cerita Rakyat Luwu” ini
memaparkan sembilan tanda diakritik yang digunakan yang mewakili setiap
proses koartikulasi yaitu labialisasi, nasalisasi, palatalisasi, glotalisasi,
pengguguran /r/, geminasi, perendahan vokal tinggi, penyisipan hentian glotis,
dan penyisipan /w/ dan /y/.

Kata Kunci : transkirpsi, cerita rakyat, Luwu

Pendahuluan

Bahasa merupakan alat atau medium komunikasi dan interaksi manusia yang
terpenting yang menjadikan manusia itu sebagai makhluk sosial. Untuk menjadikan
komunikasi menjadi lebih berkesan dan tepat aspek penyebutan atau pembunyian
sesuatu bunyi bahasa itu mestilah dilakukan mengikut cara penyebutan yang
sebenarnya mengikut hukum bunyi suatu bahasa. Salah satu kaedah mengetahui cara
sebutan yang betul dalam suatu bahasa ialah melalui kaedah transkripsi fonetik. Kaedah
transkripsi fonetik merupakan kaedah tulisan menggunakan  simbol-simbol khusus
yang mewakili setiap satu bunyi. Senarai abjad atau simbol bunyi bahasa-bahasa di
dunia boleh diperolehi melalui Carta Fonetik Antarabangsa atau International Phonetic
Alphabet (IPA). Penulisan sesuatu perkataan menggunakan transkripsi membolehkan
siapa saja yang mahir menggunakan IPA akan dapat membunyikan bunyi-bunyi bahasa
dalam apa saja.

Transkripsi fonetik menekankan ketepatan bunyi di mana setiap bunyi diwakili
oleh satu simbol. Selain daripada itu terdapat juga tanda-tanda fonetik yang menyatakan
bahwa berlakunya proses koartikulasi yaitu gejala saling mempengaruhi antar satu
bunyi dengan bunyi lain yang berlaku apabila suatu bunyi itu diikuti atau mengikuti
sesuatu bunyi. Selain daripada itu transkripsi fonetik juga boleh mengandungi tanda-
tanda proses suprasegmental seperti tekanan, tona, kepanjangan, jeda dan intonasi.

Metode

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekantan
kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
kosakata dasar yang berupa kata kata tertulis atau lisan. ejalan dengan pendekatan
yang digunakan maka metode yang digunkan dalam penlitian ini adalah metode
deskriptif. Sumber data dalam penilitian ini adalah data berupa tuturan dalam
cerita rakyat masyarakat Luwu. Teknik pengumpulan data digunakan teknik
catat, sistem  pencatat  menggunakan transkripsi fonetis. Teknik analisi data
dengancara Mengklasifikasi data transkripsi fonetis, mengidentifikasi setiap perbedaan
dalam tataran fonologis, memindahkan data yang sudah diklasifikasi.
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Hasil
Tanda-tanda Diakritik yang digunakan dalam Transkripsi Cerita Rakyat Luwu

Dalam transkripsi fonetik cerita rakyat Luwu terdapat sembilan tanda diakritik
yang digunakan yang mewakili setiap proses koartikulasi yaitu labialisasi, nasalisasi,
palatalisasi, glotalisasi, pengguguran r, geminasi, perendahan vokal tinggi, penyisipan
hentian glotis, dan penyisipan w dan y.
1. Labialisasi

Labialisasi adalah proses pembibiran. Proses koartikulasi dimana posisi bibir
membulat sehingga pada bunyi utama terdengar bunyi labial [w]. Dalam bahasa Melayu,
gejala ini muncul sewaktu membunyikan perkataan yang mengandungi vokal rangkap
au, ua atau ui.
2. Nasalisasi

Nasalisasi atau penyengauan merupakan artikulasi tambahan yang berlaku
pengaruh daripada proses penyebutan bunyi perkataan yang mengandungi konsonan
sengau yang diikuti oleh vokal. Semasa menyebut bunyi sengau, misalnya m, n, ny, ng
seperti dalam perkataan malam, nasi, nyamuk, ngantuk pengaruh bunyi sengau m, n, ny
dan ng merebakkepada bunyi vokal kerana rongga hidung tidak sempat ditutup
sepenuhnya semasa menyabut bunyi vokal dalam perkataan tersebut.
3. Palatalisasi

Palatalisasi adalah proses pengangkatan daun lidah kearah langit-langit keras
(palatum) sewaktu artikulator primer berlangsung. Selain bunyi palatal, bunyi lain dapat
di palatalisasikan.
4. Glotalisasi

Dalam bahasa Melayu gejala glotalisasi hadir apabila wujud keadaan dua vokal
bergandengan dan semasa membunyikannya terjadi hentian antara dua bunyi vokal
tersebut. Selain itu glotalisasi juga berlaku apabila sesuatu perkataan berakhir dengan
bunyi letupan tidak bersuara [K].

5. Pengguguranr

Konsonan /r/ diposisi koda dan diakhir kata tidak dibenarkan hadir pada
struktur permukaan dan konsonan ini mengalami pengguguran.
6. Geminasi

Geminasi ialah proses satu konsonan menjadi dua konsonan yang sama secara
bergugus. Geminasi ini berlaku di sempadan akhiran apabila kata dasar yang diakhiri
konsonan menerima akhiran /an/ atau /i/.
7. Perendahan Vokal Tinggi

Perendahan vokal ialah proses vokal tinggi menjadi vokal rendah. Vokal tinggi /i/
dan /u/ mengalami perendahan vokal kepada vokal [e] dan [o] apabila vokal tinggi itu
berada pada suku kata tertutup di akhir kata.
8. Penyisipan Hentian Glotis

Penyisipan konsonan hentian glotis, berlaku apabila dua vokal berurutan dan
penyisipan ini tidak berlaku dalam kata dasar sebaliknya hanya berlaku di sempadan
awalan, akhiran, kata ganda dan kata majemuk.
9. Penyisipan /w/ dan /y/

Penyisipan geluncuran berlaku dalam urutan vokal apabila vokal pertama dalam
urutan vokal itu terdiri daripada vokal tinggi /i/ dan /u/. Hal ini berlaku hanya dalam
kata dasar dan kata dasar + akhiran /an/ dan /i/.
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Cerita Rakyat Luwu “Putri Tandampalik”
Kisah Putri Tandampalik

Pada zaman dahulu, di Pulau Sulawesi terdapat sebuah kerajaan yang bernama
Kerajaan Luwu. Kerajaan itu dipimpin oleh seorang raja bernama La Busatana Datu
Maongge. Raja itu biasa dipanggil Datu Luwu.

Datu luwu mempunyai seorang anak perempuan yang cantik jelita bernama Putri
Tandampalik. Kecantikannya terkenal sampai ke seantero negeri hingga di Kerajaan
Bone.

Mendengar berita kecantikan Putri Tandampalik, Raja Bone berniat untuk
menjodohkan putranya dengan putri itu. la pun mengirim beberapa utusan ke Kerajaan
Luwu.

Datu luwu menerima para utusan itu dengan baik walaupun hatinya bimbang.
Menurut adat istiadat Luwu, seorang gadis tidak boleh menikah dengan pemuda dari
negeri lain. Namun, jika Datu Luwu menolak lamaran itu, negerinya bisa di serang oleh
Kerajaan Bone.

Akhirnya, Datu Luwu mengatakan bahwa ia belum bisa memberi keputusan akan
menerima atau menolak lamaran itu. Para utusan kerajaan Bone menerima keputusan
itu dengan lapang dada. Merekapun kembali ke Bone.

Tak lama setelah itu, Kerajaan Luwu mendapatkan sebuah musibah. Putri
Tandampalik terkena penyakit kulit yang menular. Sekujur tubuhnya penuh dengan
bulatan-bulatan cairan yang berisi nanah. Bila bulatan itu pecah, akan mengeluarkan
bau yang sangat busuk. Seluruh tabib telah didatangkan dari berbagai negeri. Namun,
Putri Tandampalik tidak juga kunjung sembuh.

Datu Luwu dan permaisurinya sangat sedih. Mereka tidak tega melihat keadaan
Putrinya. Mereka juga takut, rakyat Luwu akan tertular penyakit itu.

Akhirnya, Datu Luwu memutuskan untuk mengungsikan Putri Tandampalik ke
sebuah pulau yang sangat jauh. Sebelum putrinya pergi, Datu Luwu memberikan sebuah
keris.

“Anakku, bawalah Kkeris ini. Keris ini sebagai lambang bahwa aku tidak akan
pernah melupakan apalagi membuangmu,” ujar Datu Luwu.

Sambil beruraian air mata, Datu Luwu dan permaisurinya melepas kepergian Putri
Tandampalik. Putri Tandampalik pergi didampingi beberapa orang dayang dan
pengawal yang setia.

Setelah berlayar selama berbulan-bulan, rombongan itu menemukan sebuah
pulau. Tanah di pulau itu amat subur dan banyak ditumbuhi pepohonan. Udaranya pun
sangat sejuk.

Putri Tandampalik memerintahkan pengawalnya untuk memeriksa pulau itu. Tak
lama kemudian, pengawalnya kembali dan mengatakan kalau pulau itu aman untuk
dihuni.

Ketika sedang memeriksa pulau itu, pengawal Putri Tandampalik menemukan
buah wajao. Putri Tandampalik kemudian menamakan pulau itu Pulau Wajo.

Mereka membangun sebuah pemukiman baru di sana. Untuk memenuhi
kebutuhan pangan, mereka membuka sawah dan ladang. Tanah yang subur membuat
semua tanaman tumbuh dengan baik.

Pada suatu hari, Putri Tandampalik berjalan-jalan sendirian. Ia lalu tiba di tepi
sebuah danau. Duduklah ia di sana seraya menikmati pemandangan danau yang sangat
indah.

Tiba-tiba, datang seekor kerbau berwarna keputihan seperti bule. Kerbau itu
mendekati Putri Tandampalik dan menjilati tubuhnya.
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Awalnya , Putri Tandampalik berusaha mengusir kerbau itu. Namun, kerbau itu
tammpak jinak. Putri Tandampalik pun membiarkan kerbau itu menjilatinya.

Sunggu ajaib! Setelah kerbau itu menjilati tubuh Putri Tandampalik, Penyakit
kulitnya langsung sembubh. Kini tubunya sangat mulus, kecantikannya telah kembali.

Purti Tandampalik sangat gembira. la langsung mengucapkan syukur kepada
Tuhan.

Para dayang dan pengawalnya turut senang. Putri yang mereka cintai kini telah
kembali cantik seperti sedia kala.

Putri Tandampalik kemudian berpesan kepada mereka, “kerbau bule itu telah
menyembuhkan diriku. Aku percaya bahwa kerbau itu bukanlah kerbau biasa. Oleh
karena itu, samapiakan kepada anak cucu kalian, jangan pernah menyembeli kerbau
bule.”

Suatu ketika, Pengeran Bone dan para pengawalnya pergi berburu ke hutan.
Tanpa disadari, Pangeran Bone berjalan memisahakan diri dari rombongan. Ia pun
tersesat.

Ketika sedang menyusuri jalan setapak di hutan, ia melihat sebuah rumah yang
bercahaya.

“Lampu rumah itu menyala, berarti di dalam ada penghuninya. Lebih baik aku
menumpang berjalan di sana,” ujarnya.

Ketika ia mengetuk pintu, keluarlah seorang gadis yang sangat cantik. Gadis itu
adalah Putri Tandampalik.

Mereka saling bertatapan dan terpanah. Putri Tandamaplik dan Pangeran Bone
saling jatuh cinta. Namun, percintaan mereka tidak berjalan mulus karena Pangeran
Bone harus kembali ke kerajaannya.

Setelah kembali ke kerajaannya, Pangeran Bone tidak pernah berhenti
memikirkan Putri Tandampalik Akhirnya dengan memenuhi hasratnya, ia kembali ke
Pulau Wajo untuk melamar sang Putri.

Putri Tandampalik tidak langsung menerima lamaran Pangeran. la memberika
keris warisan ayahnya kepada Pangeran Bone untuk diserahkan kepada Datu Luwu.
Apabila Datu Luwu menerima Kkeris itu, Putri Tandampalik akan menerima lamaran
Pangeran Bone.

Singkat cerita, keris itu diterima oleh Datu Luwu dengan baik . Dengan demikian,
lamaran Pangeran Bone pun diterima oleh Putri Tandampalik.

Putri Tandampalik kemudian kembali ke kerajaan Luwu. la menikah dengan
Pangeran Bone. Mereka berdua hidup bahagia selamanya.

Transkripsi Fonetik Cerita Putri Tandampalik
Kisah Putri [Tandampali?]

Pada zaman dahulu, [di_Pulau] [SulawOsi] [tOrdapat] [s©buwah] [kOraja_an]
[yan] [bOrnama] [kOdraja_an] Luwu. [kdraja_an] itu [di_pimpin] oleh [sQoran] [raja]
[bOrnama] La Busatana Datu [Maong9]. [raja] itu [biyasa] [di_pangil] Datu Luwu.

Datu Luwu [mOmpunyai] [s9oran] [ana?] [porompuwan] [yan] [cante?][ jolita]
bernama Putri [Tandampali?]. [kOcante?anna] [tOdrkonal] sampai [kO_s9dantdro]
[n9gori] [hinga] [di_kdraja_an] [Bond].

[mOndona][ borita][ [kdcante?an] Putri [Tandampali?], [Raja] Bon9 [bOrniyat]
[untu?] [menjodoh_kan] [putrana] [d9nan] putri itu. [iya] pun [mOnirim] [bobdrapa]
[utus_an] ke_[k9raja_an] Luwu.

Datu Luwu [monodrima] para [utus_an] itu [dO9nan] [bai?] walaupun [hatina]
[bimban]. [[mOnurut] adat [istiyadat] Luwu, [sQoran] gadis [tida?] [bol9h] [mOnikah]
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[dOnan] [pOmudah] dari [n9g9ri][ layin]. Nmaun, jika Datu Luwu [m9nola?] [lamar_an]
itu, [n9gorina] bisa [di_s9dran] oleh [kdraja_an] [Bond].

[Akhirna], Datu Luwu [mo9natakan] bahwa [iya] [bOlum] bisa [mOmbori]
[kOputus_an] akan [mOndrima] atau [monola?] [lamar_an] itu. Para [utus_an]
[kOraja_an] [Bon9d] [mOndrima] [kdputus_an] itu [denan] [lapan] dada. [mOrokapun]
[kombali] [ko_Bono].

[ta?] lama sOtdlah itu, [kdraja_an] Luwu mondapatkan [sObuwah] musibah.
Putri [Tandampali?] [tOrkodna] [pOnakit] kulit [yan] [m9nula]. [S9kuju] [tubohn]
[pOnuh] [dOnan] bulatan-bulatan [cayir_an] [yan] [bOrisi] nanah. Bila bulatan itu
[pOcah], akan [mOndluarkan] [bawu] [yan] [sanat] [busu?]. [SOluroh] tabib [tdlah]
[di_datan_kan] dari [bOrbagai] [n9gori]. Namun, Putri [Tandampali?] [tida?] juga
[kunjun] [sOmbuh].

Datu Luwu dan [pOrmayisurina] [sanat] [s9dih]. [M9roka] [tida?] tO9ga]
[molihat] [k9ada?an] [putrin]. [mOroka] juga takut, rakyat Luwu akan [tOrtula]
[ponakit] itu.

[Akhirna], Datu Luwu [m9mutuskan] [untu?] [mOnunsikan] Putri [Tandampali?]
[kO_sobuwah] [pulawu] [yan] [sanat] [jawuh]. [SObOlum] [putrin] [pOrgi], Datu Luwu
[mOmborikan] [sOobuwah] [kOris].

“Anakku, bawalah [k9ris] ini. [KOris] ini [sObagai] [lamban] bahwa aku [tida?]
akan [p9rnah] [m9lupakan] apa lagi [ mOmbuwanmu],” [uja] Datu Luwu.

Sambil [bOruraiyan] air mata, Datu Luwu dan [pO9rmayisurina] [moldpas]
[koporgi_an] Putri [Tandampali?]. Putri [Tandampali?] di_dampin_i] [bobdrapa] [oran]
[dayan] dan [pOnawal] [yan] [sOtiya].

[SOtolah] [bOrlaya] [s9lama] [bOrbulan_bulan], [rombonan] itu [mOmodriksa]
[pulawu]. Tanah [di_pulawu] itu amat [subu] dan [bana?] [di_tumbuh_i] [p9pohonan].
[Udaran] pun [sanat] [seju?].

Putri [Tandampali?] [mOYmorintahkan] [pO9nawalna] [untu?] [mOYmOoriksa]
[pulawu] itu. [Ta?] lama [kOmudian], [pOnawalna] [kombali] dan m9natakan] [kalawu]
[pulawu] itu aman [untu?] di_huni. [kdtika] [sOdan] [mOmoriksa] [pulawu] itu,
[pOnawal] Putri [Tandampali?] [mOndmukan] [buwah] [wajawo]. Putri [Tandampali?]
[komudian] [mOnamakan] [pulawu] itu [Pulawu] Wajo.

[mOroka] [mOmbanun] [sObuwah] [pOmukiman] baru [di_sana]. [Untu?]
[mOmonuhi] [kobutoh_an] [panan], [m9rodka] [mOmbuka sawah dan [ladan]. Tanah
[yan] [subu] [mOmbuwat] [sOmuwa] tanaman tumbuh [d9nan] baik.

Pada [suwatu] hari, Putri [Tandampali?] [bOrjalan-jalan] [s9diriyan]. [Iya] lalu
tiba [di_tepi] [sObuwah] [danawu]. Duduklah [iya] [di_sana] [sOraya] [mo9nikmati]
pOmandanan] [danawu] [yan] [sanat] indah.

Tiba-tiba, [datan] [sO9kor] [korbawu] [bOrwarna] [koputih_an] [sOpoOrti]
[buld]. [k9rbawu] itu [mOndOkati] Putri [Tandampali?] dan [m9njilat_i] [tubohn)].

[Awalna], Putri [Tandampali?] [bOrusaha] [monusi] [korbawu] itu. Namun,
[korbawu] itu [tampa?] [jina?]. Putri [Tandampali?] pun [mOmbiyarkan] [k9rbawu] itu
[mOnjilat_in].

Sungguh [ajayib]! [sOtodlah] [kdrbawu] itu [mOnjilat_i] [tuboh] Putri
[Tandampali?], [ponakit] kulit [lansun] [s9mbuh]. Kini [tubohn] [sanat] mulus,
[kOcantikanna] [t9lah] [kombali].

Putri [Tandampali?] [sanat] [gOmbira]. [Iya] [lansun] [mo9nucapkan] [syuku]
[ke_pada] Tuhan.

Para [dayan] dan [pOnawalna] turut [s9nan]. Putri [yan] [mOroka] cintai kini
[t9lah] [kOmbali] [canti?] [sOpoOrti] [sOdiyah] kala.
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Putri [Tandampali?], [kOmudian] [bOrposan] [kdpada] [m9rdka], “[kdrbawu]
[buld] itu [talah] [mOnombuhkan] diriku. Aku [p9rcaya] bahwa [kdrbawu] itu
bukanlah [kOJrbawu] biasa. [Ol9h] [karOna] itu, sampaikan [kOpada] [ana?] cucu
[kaliyan], [janan] [p9rnah] [mO9nombali] [kdrbawu] [bul9]".

[Suwatu] [kotika], [pOnOran] [Bond] dan para [pOnawalna] [porgi] [borburu]
[ko_hutan]. Tanpa [di_sadari], [PanOran] [Bond] [bdrjalan] [mOmisahkan] diri dari
[rombonan]. [lya] pun [t9rsOsat].

[kotika] [sOdan] [monusuri] [jalan] [sOtapa?] [di_ hutan], [iya] [mO9lihat]
[sObuwah] rumah [yan] [bOrcahaya].

“lampu rumah itu [monala], [borarti] [di_dalam] ada [p9hunina]. [I9bih] baik
aku [mOnumpan] [bOrjalan] [di_sana],” [ujarna]

[Kotika] [iya] [mOnotu?] pintu, [koluwarlah] [sQoran] gadis [yan] [sanat]
[canti?]. Gadis itu adalah Putri [Tandampali?].

[MOroka] [salin] [bOrtatapan] dan [t9rpana]. Putri [Tandampali?] dan [Panoran]
[Bon9] [salin] [jatuh] cinta. Namun, [pOrcinta_an] [moroka] [tida?] [bOrjalan] mulus
[karona] [Pandran] [Bond] harus [kombali] [k9_korajaanna].

[Sotolah] [kombali] [kJ_kOrajaanna], [Pandran]| [Bond] [tida?] [pOrnah]
[bOrhonti] [moOmikirkan] Putri [Tandampali?]. [Akhirna], [d9nan] [mOmonubhi]
[hasratna], [iya] [kOmbali] [ko_pulawu] Wajo [untu?] [m9lama] [san] Putri.

Putri [Tandampali?] [tida?] [lansun] [mOndrima] lamaran [Pandran]. [lya]
[mOmborikan] [koris] warisan [ayahna] [kopada] [Pandran] [Bond] [untu?]
[di_sOrahkan] [kopada] Datu Luwu. Apabila Datu Luwu [m9ndrima] [kOris] itu, Putri
[Tandampali?] akan [mOndrima] lamaran [Pandran] [Bon9d].

[Sinkat] [cOrita], [kOris] itu [di_tdrima] [ol9h] Datu Luwu [d9nan] baik. [d9nan]
[dOmikian], lamaran [Pandran] [Bond] pun [di_tdrima] [ol9h] Putri [Tandampali?].

Putri [Tandampali?] [kOmudian] [kombali] [ko_kodrajan] Luwu. [Ilya] [mOnikah]
[dOnan] [Pandran] [Bond]. [MOroka] [borduwa] hidup [bahagiya] [sOlamana].

Simpulan

Penelitian yang berjudul “Transkripsi Fonetik Cerita Rakyat Luwu” ini
memaparkan sembilan tanda diakritik yang digunakan yang mewakili setiap proses
koartikulasi yaitu labialisasi, nasalisasi, palatalisasi, glotalisasi, pengguguran /r/,
geminasi, perendahan vokal tinggi, penyisipan hentian glotis, dan penyisipan /w/ dan

/y/.
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